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ABSTRAK 

 
Penelitian ini di latar berlatarbelakang fenomena yang ada pada mahasiswa akuntansi yaitu 

banyaknya mahasiswa yang cenderung menginginkan untuk langsung bekerja dari pada melanjutkan 

studi atau mengikuti PPAk. PPAk merupakan jenis pendidikan tinggi setelah program sarjana atau 

strata yang menyiapkan mahasiswa dalam pekerjaan yang memerlukan persyaratan keahlian khusus di 

bidang akuntansi. Diharapkan para lulusan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan 

perekonomian yang berkompeten, kreatif dan kritis. Selain itu faktor-faktor lain kurang mendukung 

sehingga mempengaruhi mahasiswa untuk tidak melanjutkan ke jenjang lebih tinggi lagi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah secara parsial dan simultan Motivasi, Kualitas, dan pengetahuan 

akuntansi terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi berpengaruh signifikan untuk mengikuti Pendidikan 

Profesi Akuntansi (PPAk)  pada Perguruan Tinggi Swasta Di Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode Proportionate Stratified Random Sampling.  Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada seluruh mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2013 

pada UN PGRI Kediri, UNISKA, dan UPD, dengan jumlah populasi 477 mahasiswa. Sampel 

berdasarkan Solvin dan didapatkan sebanyak 83 responden. Teknik analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 23.  

Berdasarkan hasil  penelitian menunjukkan bahwa secara parsial motivasi, kualitas, dan pengetahuan 

Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti PPAk. 

Pengaruh secara simultan motivasi, kualitas, dan pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti PPAk. 

 

 

KATA KUNCI  : Kualitas, Minat, Motivasi, Pengetahuan Akuntansi, PPAk 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan akuntansi secara 

global telah berkembang dengan pesat, 

pada tanggal 1 Januari 2016 di Indonesia 

diberlakukan Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) yang secara efektif dan 

legal pergerakan bebas atas barang, jasa 

dan tenaga ahli, investasi, modal, dan 

harmonisasi peraturan, regulasi dan 

prosedur. Pergerakan bebas jasa 

professional melalui Mutual Recognition 

Agreement/Arrangement (MRA). Dalam 

meningkatkan jasa profesional akuntansi, 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
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merupakan pendidikan akademik lanjutan 

yang lebih tinggi untuk memperoleh gelar 

profesi akuntan. Dalam perspektif 

tersebut, Pendidikan Profesi Akuntansi 

(PPAk) dinilai penting bagi mahasiswa 

jurusan akuntansi yang ingin menekuni 

profesi sebagai akuntan. Pendidikan 

lanjutan ini ditujukan bagi seorang 

Sarjana Strata (S1) jurusan Akuntansi 

yang bertujuan menghasilkan seorang 

akuntan profesional dengan standar 

kualitas akuntan Indonesia yang 

berdedikasi tinggi. Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia dalam pasal 

3 ayat 3 Nomor 25/PMK.01/2014  tentang 

Akuntan Register Negara menyatakan 

bahwa untuk mengikuti Pendidikan 

Profesi Akuntansi Seorang harus 

berpendidikan paling rendah Diploma 

(IV) atau Sarjana Strata (S1) yang di 

selenggarakan oleh perguruan tinggi 

Indonesia dan luar negeri yang 

disetarakan oleh pihak yang berwenang 

sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan di bidang 

pendidikan. Selain itu, pernyataan lain 

yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia pasal 1 Nomor 153 tahun 2014 

tentang penyelenggaraan Program  Profesi 

Akuntan menyatakan bahwa pendidikan 

program profesi akuntan merupakan jenis 

pendidikan tinggi setelah program sarjana 

atau strata yang menyiapkan mahasiswa 

dalam pekerjaan yang memerlukan 

persyaratan keahlian khusus di bidang 

akuntansi.  

Yusuf, dalam Indrawati (2009), 

menjelaskan bahwa mutu lulusan jurusan 

akuntansi dari penerapan kurikulum 

program S-1 jurusan akuntansi yang 

berlaku selama ini sering dipertanyakan 

mutu pengajaran materi, lebih-lebih jika 

bekerja atau membuka kantor akuntan 

publik kemampuan lulusan pada 

umumnya dipandang kurang memadahi. 

Kemampuan lulusan yang berkompeten 

bisa di lihat pada kurikulum dan materi 

pembelajaran harus disesuaikan ketentuan 

umum kurikulum internasional. 

Pengakuan global atas kompetensi umum 

khusus bidang profesi akuntan di 

butuhkan sebagai penunjang kualifikasi.  

Berdasarkan www.iaiglobal.or.id 

diketahui bahwa di wilayah karisidenan 

Kediri terdapat 163 orang yang sudah 

bergabung menjadi anggota madya, 

anggota muda, dan anggota utama IAI 

sebagai akuntan professional yang telah di 

akui secara global. Walaupun jumlah 

profesi di wilayah karisidenan Kediri 

mereka yang menempuh Pendidikan 

Profesi Akuntansi (PPAk) membuat 

Sarjana Akuntansi menjadi lebih 

diperhitungkan di dunia kerja sebagai 

akuntan profesional, akan tetapi masih 
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kurang diminati mahasiswa Akuntansi di 

bandingkan dengan jumlah lulusan strata 

1 (S-1) akuntansi di Kediri.  

Data sementara mahasiwa 

akuntansi tiga universiatas tahun 2017-

2018, berikut ini table 1. 

Table 1 

Data Sementara Mahasiwa Akuntansi Tahun 

2017-2018 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat 

adanya potensi yang besar untuk menjadi 

akuntan publik yang diharapkan para 

lulusan dapat memberikan kontribusi 

dalam peningkatan perekonomian serta 

berminat  untuk mengikuti Pendidikan 

Profesi Akuntansi (PPAk). 

II. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif yaitu menjelaskan pengaruh 

antar variabel dengan menganalisis data 

numerik (angka) menggunakan data 

statistik melalui pengujian hipotesa. Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah 

variabel independen yang terdiri dari 

motivasi, kualitas, dan pengetahuan 

akuntansi,  variabel dependen, yaitu minat 

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 

Adapun lokasi penelitian adalah 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 

Universitas Islam Kadiri, dan Unversitas 

Pawyatan Daha. Penelitian ini 

dilaksanakan selama kurang lebih 3 

(Bulan). Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, Universitas Islam 

Kadiri, dan Unversitas Pawyatan Daha.  

Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Probability 

Sampling yang menggunakan metode 

Proportionate Stratified Random 

Sampling, yaitu teknik yang digunakan 

bila populasi mempunyai anggota/unsur 

yang tidak homogeny dan strata secara 

proporsional Sugiyono (2013:82). 

Menurut Umar (2008), unit populasi dan 

sampel diambil dengan menggunakan 

rumus Slovin, yaitu : 

  
 

       
 

    Keterangan :  

n  =  Jumlah Sampel  

N =  Jumlah Populasi  

e = Persen Kelonggaran Ke tidak 

teletian. (10%) 

Pertimbangan yang digunakan 

adalah Penelitian ini mengambil 

Perguruan Tinggi Strata (S-1) Akuntansi. 

Mahasiswa reguler  semester 7 tingkat 

empat (IV) yang masih aktif. Mahasiswa 

yang telah menempuh mata kuliah audit 1 

Perguruan 

Tinggi 

Jmlh Mahasiswa 

UN-PGRI Kediri 264 

UNISKA 128 

UPD 85 

Jumlah  477 
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dan 2. asumsi mahasiswa pada tingkat 

tersebut telah memperoleh semua mata 

kuliah akuntansi dan mungkin telah 

memiliki pandangan untuk menempuh 

pendidikan profesi akuntansi (PPAk)  

Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, sampel yang dipilih adalah 

mahasiswa tingkat akhir atau mahasiswa 

angkatan tahun akademik 2017/2018 yang 

berjumlah 83 responden.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian 

pustaka (Library Research) dan penelitian 

lapangan (Field Research). Selanjutnya 

akan diolah dengan SPSS Versi 23, 

dengan alat analisis: uji kualitas data (uji 

validitas dan reliabilitas), uji asumsi 

kliasik (uji normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi, dan heterokedaskesitas), uji 

hipotesis (uji koefesien determinasi   , 

uji statistik t, uji statistik F) dan Analisi 

Linier Berganda. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Deskripsi data karakteristik 

responden yang sesuai dengan identitas 

Jenis Kelamin, Umur Responden, Asal 

Perguruan Tinggi dan IPK menurut 

sampel penelitian yang telah ditetapkan 

dalam item-item pertanyaan dalam 

kuesioner. 

 

 

 

Tabel 2 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frequency Percent 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

24 26.7% 

66 73.3% 

90 100.0% 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

Tabel 3 

Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

Responden 
Frequency Percent 

15-19 tahun 

20-25 tahun 

0 0 (0%) 

90 100,0 (100%) 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

Tabel 4 

Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 

Perguruan 

Tinggi 

Frequency Percent 

UN PGRI Kdr 

UNISKA 

UPD 

Total 

44 48,9 (48,9%) 

37 41,1 (41,1%) 

9 10,0 (10,0%) 

90 100,0 (100,0%) 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

Tabel 5 

Responden Berdasarkan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) 

IPK Frequency Percent 

2-3 

> 3 

Total 

10 11,1 (11,1%) 

80 88,9 (88,9%) 

90 100,0 (100%) 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

1. UJI VALIDITAS DATA 

Suatu instrumen dinyatakan valid 

apabila koefisien korelasi r hitung lebih 

besar dibandingkan koefisien korelasi r-

tabel pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

dapat di lihat pada tabel di bawah, dimana 

r-tabel adalah 0,361 yang dihitung dari Uji 

sampel yang disebarkan Ke 30 responden. 
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Tabel 6 

Hasil Pengujian Validitas 

No. Indikator r hitung r table Ket.  
1 Motivasi  

X1_1 0.689** 0.361 Valid 

X1_2 0.666** 0.361 Valid 

X1_3 0.703** 0.361 Valid 

X1_4 0.626** 0.361 Valid 

X1_5 0.866** 0.361 Valid 

X1_6 0.814** 0.361 Valid 

X1_7 0.859** 0.361 Valid 

X1_8 0.742** 0.361 Valid 

X1_9 0.848** 0.361 Valid 

X1_10 0.658** 0.361 Valid 

2 Kualitas 

X2_1 0.569
**

 0.361 Valid 

X2_2 0.723
**

 0.361 Valid 

X2_3 0.659
**

 0.361 Valid 

X2_4 0.740
**

 0.361 Valid 

X2_5 0.729
**

 0.361 Valid 

X2_6 0.694
**

 0.361 Valid 

X2_7 0.758
**

 0.361 Valid 

3 Pengetahuan Akuntansi 

X3_1 0.632** 0.361 Valid 

X3_2 0.694** 0.361 Valid 

X3_3 0.691** 0.361 Valid 

X3_4 0.581** 0.361 Valid 

X3_5 0.841** 0.361 Valid 

X3_6 0.813** 0.361 Valid 

X3_7 0.849** 0.361 Valid 

X3_8 0.714** 0.361 Valid 

X3_9 0.802** 0.361 Valid 

X3_10 0.657** 0.361 Valid 

X3_11 0.575** 0.361 Valid 

X3_12 0.672** 0.361 Valid 

X3_13 0.527** 0.361 Valid 

X3_14 0.649** 0.361 Valid 

X3_15 0.597** 0.361 Valid 

4 Minat untuk mengikuti PPAk 

Y1_1 0.525** 0.361 Valid 

Y1_2 0.914** 0.361 Valid 

Y1_3 0.776** 0.361 Valid 

Y1_4 0.702** 0.361 Valid 

Y1_5 0.686** 0.361 Valid 

Y1_6 0.803** 0.361 Valid 

Y1_7 0.631** 0.361 Valid 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 3.7 menunjukkan 

bahwa semua indikator yang digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai koefisien korelasi yang lebih 

besar dari r tabel. untuk uji sampel 

sebanyak 30 responden yaitu 0,361. Dari 

hasil di atas tersebut menunjukkan bahwa 

semua indikator tersebut adalah valid.  

2. UJI REABILITAS  

Uji reabilitas data dilakukan dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha 

dimana suatu instrumen dikatakan reliabel 

bila memiliki koefisien keandalan 

reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil 

pengujian reliabilitas data dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 7 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

No. Variabel  Cronbach's 

Alpha 

Ket. 

1 Motivasi  0.913 Reliable 

2 Kualitas   0.817 Reliable 

3 Pengetahuan 

Akuntansi  
0.920 

Reliable 

4 Minat untuk 

Mengikuti PPAk 
0.839 

Reliable 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

3. UJI ASUMSI KLASIK  

a. Uji  Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah mempunyai 

distribusi data normal atau mendekati 

normal. Berikut ini uji normalitas dapat 

dilihat sebagai berikut.  

1). Analisis Grafik  

Hasil uji grafik histogram grafik 

memberikan pola distribusi yang tidak 

menceng (skewness) ke kiri dan ke 
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kanan. dengan melihat grafik normal 

probability plot data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola distribusi normal.  

 
Gambar 1 

Hasil Normalitas Grafik Histogram 
Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

 

 

 
Gambar 2 

Uji Normalitas Grafik Normal Probability Plot 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

 

2) Analisis Statistik 

Untuk mendeteksi normalitas 

data dapat dilakukan pula melalui 

analisis statistik yang salah satunya  

dapat dilihat melalui uji 

Kolmonogorov-Semirnov Test (K-S). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 

Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,77934985 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,091 

Positive ,067 

Negative -,091 

Test Statistic ,091 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,062
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

Berdasarkan hasil uji  One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

(K-S) di atas diperoleh  p > 0,05. Hal 

ini berarti data residual terdistribusi 

normal, sehingga dapat digunakan 

untuk pengolahan data.  

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen) 

Tabel 9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

B Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2.398   

Motivasi (X1) .166 .426 2.349 

Kualitas (X2) .368 .460 2.176 

Pengetahuan 

Akuntansi (X3) .126 .884 1.131 

a. Dependent Variable: Minat Untuk Mengikuti PPAk(Y) 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel diketahui 

seluruh variabel motivasi, kualitas, dan 

minat mempunyai nilai VIF kurang 

dari batas maksimal 10 atau nilai 

toleransi lebih dari 0,1, sehingga 

variabel independen tersebut tidak 

menunjukkan gejala Multikolinieritas.  

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

Tabel 4.10 

  Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

D-W 

1 .661a .437 .418 2.827 2.235 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Akuntansi (X3), 

Kualitas (X2), Motivasi (X1) 

b. Dependent Variable: Minat Untuk Mengikuti PPAk(Y) 

Sumber : output data SPSS 23 diolah, 2017 

Menurut Ghozali (2013:111), 

“dengan melihat Durbin-Watson (DW 

test) dengan ketentuan 4-du < d < du, 

jika nilai d antara du dan 4-du berarti 

bebas dari autokorelasi ”. Berdasarkan 

tabel 4.14 di atas nilai d = 2,235 lebih 

kecil dari nilai du = 1,7264 dan kurang 

dari 4-du atau 1,7264 < 2,235 < 2,2736. 

Dengan demikian model regresi 

tersebut bebas dari masalah 

autokorelasi. 

d.  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya.  

 
Gambar 3 

Hasil Grafik Scatterplot 
Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas 

menunjukkan bahwa hasil grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tidak 

menunjukkan pola tertentu, tersebar 

baik di atas maupun di bawah angka 0 

dan sumbu Y. hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini tidak terjadi 

Heteroskedastisitas.  

4. ANALISIS REGRESI  LINIER 

BERGANDA   

Tabel 11 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.398 4.219  

Motivasi (X1) .166 .071 .290 

Kualitas (X2) .368 .123 .358 

Pengetahuan 

Akuntansi (X3) 

.126 .057 .190 

a. Dependent Variable: Minat Untuk Mengikuti PPAk(Y) 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 
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Berdasarkan persamaan tersebut 

dapat diketahui bahwa variabel Kualitas 

berpengaruh tinggi dengan koefisien 

sebanyak       sedangkan variabel yang 

berpengaruh rendah yaitu variabel 

Pengetahuan Akuntansi dengan nilai 

koefisien sebanyak 0,126. 

5. Analisis Koefisien Determinasi (  ) 

Tabel 12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .661a .437 .418 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Akuntansi (X3), 

Kualitas (X2), Motivasi (X1) 

b. Dependent Variable: Minat Untuk Mengikuti PPAk(Y) 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

Dari hasil perhitungan tabel di atas 

dapat diketahui bahwa Koefisien 

Determinasi (Adjusted R Square) yang 

diperoleh sebesar 0,418. Hal ini berarti 

41,8% dapat dijelaskan oleh variabel 

motivasi, kualitas dan Pengetahuan 

Akuntansi sedangkan sisanya yaitu 

58,2% Pendidikan Profesi Akuntansi 

(PPAk) dipengaruhi oleh variabel -

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. UJI HIPOTESIS 

a) Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 13 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Sdrt 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 

Motivasi (X1) 

Kualitas (X2) 

Pengetahuan 

Akuntansi 

(X3) 

2.398 4.219  .568 .571 

.166 .071 .290 2.337 .022 

.368 .123 .358 3.000 .004 

.126 .057 .190 2.207 .030 

a. Dependent Variable: Minat Untuk Mengikuti PPAk(Y) 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

b) Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 14 

  Hasil Uji F 
                                      ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressi

on 

534.150 3 178.050 22.272 .000b 

Residual 687.506 86 7.994   

Total 1221.656 89    
a. Dependent Variable: Minat Untuk Mengikuti PPAk(Y) 

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Akuntansi (X3), 

Kualitas (X2), Motivasi (X1) 

Sumber : output data SPSS 23 yang diolah, 2017 

Berdasarkan data hasil uji t dan uji 

F dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Rekapitulasi Hasil Analisis 

Jenis 

Uji 
Variabel 

Nilai 

Sign. 
Keterangan 

Uji t 

(Parsial)  

Motivasi  0,022 

< 0.05 

Motivasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Minat Untuk 

Mengikuti 

PPAk karena 

nilai 

signifikansi 

0,024 < 0.05  
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Uji t 

(Parsial)  

Kualitas 0,004 

< 0.05 

Kualitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Minat Untuk 

Mengikuti 

PPAk karena 

nilai 

signifikansi 

0,007 < 0.05 

Uji t 

(Parsial)  

Pengetahuan 

Akuntansi  

0,030 

< 0.05 

Pengetahuan 

Akuntansi  

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Minat Untuk 

Mengikuti 

PPAk karena 

nilai 

signifikansi 

0,021 < 0.05 

Uji F 

Simultan) 

Motivasi, 

Kualitas, dan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

terhadap 

Minat Untuk 

Mengikuti 

Pendidikan 

Profesi 

Akuntansi 

(PPAk) 

0,000 

< 0.05 

Motivasi, 

Kualitas, dan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Minat untuk 

mengikuti 

PPAk karena 

nilai 

signifikansi 

0,000 < 0.05.  

 

7.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ambil simpulan 

sebagai berikut ini :  

1. Berdasarkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel 

motivasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat untuk 

mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi  (PPAk). Ha ini di 

tunjukkan dari uji t dengan nilai 

signifikansi variabel Motivasi sebesar 

0,024, hal ini menunjukkan bahwa 

nilai variabel Motivasi < 0,05, yang 

berarti H0 ditolak  Ha diterima. 

Artinya Motivasi  berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Untuk 

Mengikuti PPAk. 

2. Berdasarkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel kualitas 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat mahasiswa untuk 

mengikuti Pendidikan Profesi  

Akuntansi. Ha ini di tunjukkan dari 

uji t dengan nilai signifikan variabel 

Kualitas sebesar 0,007, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai variabel 

Kualitas < 0,05, yang berarti H0 

ditolak  Ha diterima. Artinya Kualitas 

berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Untuk Mengikuti PPAk. 

3. Berdasarkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan akuntansi berpengaruh 

positif  signifikan terhadap minat 

untuk mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi  (PPAk). . Ha ini di 

tunjukkan dari uji t dengan nilai 

signifikan variabel Pengetahuan 

Akuntansi sebesar 0,021, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai variabel 

Pengetahuan Akuntansi < 0,05, yang 

berarti Ho ditolak  Ha diterima. 

Artinya Pengetahuan Akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Untuk Mengikuti PPAk. 

Simki-Economic Vol. 01 No. 12 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Devi Prasetiawan | 13.1.02.01.0178 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 
 

4. Berdasarkan pengujian simultan 

menunjukkan bahwa variabel 

motivasi, kualitas, dan pengetahuan 

akuntansi terhadap minat untuk 

mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi  (PPAk). Berdasarkan Dari 

hasil perhitungan dapat diketahui 

bahwa Koefisien Determinasi 

(Adjusted R Square) yang diperoleh 

sebesar 0,410. Hal ini berarti 41% 

dapat dijelaskan oleh variabel 

motivasi, kualitas dan Pengetahuan 

Akuntansi sedangkan sisanya yaitu 

59% Pendidikan Profesi Akuntansi  

(PPAk) dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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